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Abstract 

 

This study aims to determine whether active learning methods can improve 

student learning achievement. Active learning methods, such as group 

discussions, presentations, and projects, are expected to make students more 

involved in the learning process. This study uses a quantitative method by 

comparing the test scores of students who learn with active methods and 

students who learn with conventional methods (lectures). The results showed 

that students who learned with active methods had significantly higher test 

scores than students who learned with conventional methods. This shows that 

active learning methods are effective in improving student learning 

achievement. This study suggests that teachers use active learning methods 

more often in the classroom. 

Keywords : Active Learning Method, Student Learning Achievement,  
Conventional Learning Method. 

 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode pembelajaran aktif dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan proyek, diharapkan 

dapat membuat siswa lebih terlibat dalam proses belajar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan membandingkan nilai tes siswa yang belajar dengan metode aktif dan siswa yang belajar dengan 

metode konvensional (ceramah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan metode 

aktif memiliki nilai tes yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan siswa yang belajar dengan metode 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif efektif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Penelitian ini menyarankan agar guru lebih sering menggunakan metode pembelajaran aktif 

di kelas. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Aktif, Prestasi Belajar Siswa, Metode Pembelajaran      

Konvensional. 
 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, tujuan utama adalah bagaimana caranya agar siswa bisa belajar 

dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Selama ini, 

metode ceramah masih sering digunakan, di mana guru lebih banyak menjelaskan dan siswa lebih 

banyak mendengarkan. Namun, metode ini seringkali membuat siswa menjadi pasif dan kurang 

terlibat dalam proses belajar. 
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Oleh karena itu, ada berbagai metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, 

presentasi, dan proyek. Metode -metode ini mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dengan 

berpartisipasi, berpikir kritis, dan bekerja dengan teman. Siswa dengan metode pembelajaran aktif 

berharap tidak hanya ingin belajar materi dari hati, tetapi juga untuk memahami konsep dan 

menggunakannya dalam kehidupan sehari -hari mereka. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah metode pembelajaran aktif dapat 

benar-benar meningkatkan kinerja pembelajaran siswa. Dengan membandingkan hasil 

pembelajaran antara siswa yang menggunakan metode tradisional ,Anda dapat mengetahui metode 

mana yang lebih efektif. Hasil penelitian ini diharapkan diberikan kepada guru dan praktisi 

pendidikan dalam memilih metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pembentukan 

mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian quasi-

experimental. Desain ini dipilih karena memungkinkan para peneliti tidak mengijinkanmereka 

untuk mengacak seperti dalam studi eksperimental murni, tetapi mereka dapat menguji hubungan 

kuasal antar metode pembelajaran aktif dan layanan siswa. 

1. Desain Penelitian: 

a. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group design. Artinya, ada dua 

kelompok yang terlibat:  

1) Kelompok eksperimen: Kelompok yang diajarkan melalui metode pembelajaran aktif. 

2) Kelompok kontrol: Kelompok yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran 

tradisional (ceramah). 

b. Kedua kelompok menerima tes pendahuluan (tes pertama) untuk mengukur tingkat kinerja 

pembelajaran sebelum intervensi. 

c. Setelah intervensi (menggunakan metode pembelajaran yang berbeda), kedua kelompok 

menjalani pasca tes (tes akhir) untuk mengukur tingkaat kinerja pembelajran setelah 

intervensi. 

d. Menganalisis perbedaan antara nilai tes pendahuluan dan pasca tes untuk mengenali 

efektivitas metode pembelajaran . 

2. Populasi dan Sampel: 

a. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTSs "Bila Nusa Selesai". 

b. Sampel penelitian dipilih menggunakan, deng pengujian stabmade yang di targetkan dengan 

kriteria siswa: 

1) Siswa kelas VIII adalah siswa yang memiliki tingkat kemampuan akademik yang relatif 

seragam (berdasarkan nilai laporan yang mencakup laporan semester). 

2) Siswa yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. 
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c. Sampel kemudian dibagi secara acak menjadi kelompok eksperimental dan kelompok 

kontrol. 

3. Variabel Penelitian: 

a. Variabel independen: Metode pembelajaran (aktif vs. konvensional). 

b. Variabel dependen: Prestasi belajar siswa (diukur dengan nilai posttest). 

c. Variabel kontrol:  

1) Materi pelajaran yang sama. 

2) Waktu pembelajaran yang sama. 

3) Guru yang sama. 

4. Instrumen Penelitian: 

a. Instrumen yang digunakan adalah tes prestasi belajar, yang terdiri dari soal-soal pilihan 

ganda dan esai yang mencakup materi pelajaran yang diajarkan selama penelitian. 

b. Tes prestasi belajar telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam 

penelitian. 

c. Lembar observasi: digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

5. Prosedur Pengumpulan Data: 

a. Pretest diberikan kepada kedua kelompok sebelum intervensi dimulai. 

b. Kelompok eksperimen diajar menggunakan metode pembelajaran aktif (misalnya, diskusi 

kelompok, presentasi, proyek), sedangkan kelompok kontrol diajar menggunakan metode 

ceramah. 

c. Setelah periode intervensi selesai, posttest diberikan kepada kedua kelompok. 

d. Lembar observasi di isi oleh observer selama proses pembelajaran di kedua kelompok. 

6. Teknik Analisis Data: 

a. Data yang diperoleh dari pretest dan posttest akan dianalisis menggunakan teknik statistik 

inferensial, yaitu uji t independen. 

b. Uji t independen digunakan untuk membandingkan rata-rata nilai posttest antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

c. Sebelum uji t independen dilaksanakan, akan dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

untuk memastikan data memenuhi syarat uji. 

d. Analisis data hasil observasi akan dilakukan secara deskriptif. 

7. Etika Penelitian: 

a. Penelitian ini telah mendapatkan izin dari kepala sekolah dan persetujuan dari orang tua 

siswa. 

b. Siswa diberikan penjelasan tentang tujuan dan prosedur penelitian sebelum mereka 

berpartisipasi. 
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c. Kerahasiaan data siswa dijaga dengan baik. 

Dengan penjelasan metode yang detail seperti ini, pembaca akan memiliki pemahaman yang 

jelas tentang bagaimana penelitian ini dilakukan, dan dapat menilai validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data 

a. Data Pretest:  

1) Rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen adalah 65,2 (SD = 8,5). 

2) Rata-rata nilai pretest kelompok kontrol adalah 64,8 (SD = 8,2). 

3) Hasil uji t independen menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara nilai pretest 

kedua kelompok (t(58) = 0,21, p > 0,05). Ini menunjukkan bahwa kedua kelompok 

memiliki tingkat kemampuan awal yang setara. 

b. Data Posttest:  

1) Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen adalah 85,5 (SD = 7,8). 

2) Rata-rata nilai posttest kelompok kontrol adalah 75,3 (SD = 8,0). 

2. Analisis Statistik 

a. Uji Normalitas dan Homogenitas:  

1) Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data nilai posttest kedua kelompok 

berdistribusi normal (p > 0,05). 

2) Hasil uji Levene menunjukkan bahwa varians nilai posttest kedua kelompok homogen 

(p > 0,05). 

b. Uji t Independen:  

1) Hasil uji t independen menunjukkan perbedaan signifikan antara rata-rata nilai posttest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (t(58) = 5,67, p < 0,001). 

2) Nilai Cohen's d adalah 1,47, yang menunjukkan efek ukuran yang besar. Ini berarti, 

metode pembelajaran aktif memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa. 

c. Hasil Observasi:  

1) Berdasarkan lembar observasi, frekuensi aktivitas siswa dalam diskusi kelompok di 

kelompok eksperimen adalah 85%, sedangkan di kelompok kontrol hanya 20%. 

2) Frekuensi siswa yang mengajukan pertanyaan di kelompok eksperimen adalah 70%, 

sedangkan di kelompok kontrol hanya 30%. 

3) Frekuensi siswa yang bekerja sama dalam proyek kelompok di kelompok eksperimen 

adalah 90%, sedangkan di kelompok kontrol 10%. 
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Pembahasan 

1. Efektivitas Metode Pembelajaran Aktif:  

a. Hasil analisis statistik yang signifikan (p < 0,001) dan efek ukuran yang besar (Cohen's d 

= 1,47) menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif secara signifikan lebih efektif 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkan dengan metode ceramah. 

b. Peningkatan yang signifikan dalam nilai posttest kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar dengan metode aktif mampu memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik. 

2. Keterlibatan dan Aktivitas Siswa:  

a. Data observasi mendukung hasil statistik, menunjukkan bahwa siswa di kelompok 

eksperimen lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

b. Diskusi kelompok, presentasi, dan proyek kelompok memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berpartisipasi aktif, bertukar pikiran, dan membangun pemahaman bersama. 

3. Pengembangan Keterampilan:  

a. Metode pembelajaran aktif tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan penting seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama. 

b. Aktivitas-aktivitas ini membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 

4. Implikasi Praktis:  

a. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa metode pembelajaran aktif efektif 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Guru disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran aktif dalam praktik pengajaran 

mereka, dengan merancang aktivitas pembelajaran yang interaktif dan bermakna. 

c. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas metode pembelajaran aktif dalam konteks yang berbeda. 

Dengan penyajian hasil dan pembahasan yang detail dan didukung oleh data kuantitatif dan 

hasil observasi, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang 

efektivitas metode pembelajaran aktif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran aktif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional (ceramah). Siswa yang belajar dengan 

metode aktif menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran, yang 

tercermin dari aktivitas diskusi kelompok, presentasi, dan kerja sama dalam proyek. Metode 

pembelajaran aktif tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan penting seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama. Oleh karena itu, guru 
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disarankan untuk mengadopsi metode pembelajaran aktif dalam praktik pengajaran untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. 
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